BAB V
PENUTUP

5.1.Bahasan

Penelitian dengan judul “Studi Kuantitatif Deskriptif Bentuk-Bentuk
Cyberbullying Pengguna Media Sosial” ini memiliki tujuan untuk memberikan
gambaran bentuk-bentuk cyberbullying pengguna media sosial. Hasil penelitian ini
akan menunjukkan, seberapa tinggi atau rendahnya perilaku cyberbullying yang
terjadi pada pengguna media sosial Instagram, Tiktok, Twitter, dan Facebook.
Penyebaran kuisioner penelitian dilakukan di beberapa media sosial dan aplikasi
chating yaitu Instagram, Facebook, Line, dan Whatssapp. Total jumlah subjek yang
bersedia mengisi sebanyak 73 orang, tetapi jumlah subjek yang termasuk kedalam
kriteria sebanyak 70 orang sehingga 3 orang subjek digugurkan.

Berdasarkan dari hasil analisa data yang diperoleh terhadap pengguna media
sosial yang melakukan perilaku cyberbullying menggambarkan bahwa terdapat 62
orang subjek atau memiliki persentase sebesar 88,6% tergolong dalam kategorisasi
sangat rendah. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tidak pernah
melakukan cyberbullying. Hal tersebut terjadi karena tingkat kematangan emosi
pada usia dewasa awal lebih matang dari usia sebelumnya, sehingga lebih bisa
mengelola dan mengendalikan emosinya dengan baik. Sejalan dengan pernyataan
yang dinyatakan oleh Benokraitis (dalam Adila & Kurniawan, 2020) yang
mengatakan bahwa kemampuan kontrol emosi serta tingkat kematangan emosi akan
bertambah seiring dengan bertambahnya usia seorang individu.

Pada bentuk cyberbullying yang pertama yaitu flaming, data yang diperoleh
menggambarkan bahwa sebanyak 53 orang partisipan atau sebanyak 75,7%
tergolong dalam kategori sangat rendah yang dapat diartikan bahwa jumlah
partisipan tersebut tidak pernah melakukan cyberbullying dalam bentuk flaming
seperti meninggalkan komentar dengan kata-kata yang kasar, memasang status
dengan kata-kata yang vulgar, dan menghina orang lain melalui kolom komentar.
Hal tersebut dapat terjadi karena individu pada usia dewasa awal lebih bisa
menahan diri dengan baik terhadap perilaku agresif jika dibandingkan dengan usia

dibawahnya, sehingga tidak mudah untuk tersulut emosinya untuk mengucapkan
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kalimat yang kasar dan vulgar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasmayni (2016) yang dilakukan terhadap geng motor yang
mengatakan bahwa anggota geng motor yang berusia dewasa awal lebih memiliki
tingkat agresifitas lebih rendah jika dibandingkan dengan geng motor yang berusia
remaja.

Pada bentuk kedua yaitu harassment, menunjukkan bahwa persentase
terbesar tergolong pada kategorisasi sangat rendah dengan jumlah subjek sebanyak
58 orang atau sebesar 82,9% yang dapat diartikan bahwa sebagian besar dari
partisipan tidak pernah melakukan cyberbullying dengan bentuk harassment
seperti mengirim pesan teks dengan bahasa yang menyinggung, mengirimkan
komentar menjengkelkan berulang kali, dan mengirimkan pesan berulang kali
kepada orang lain untuk mengganggu dan menakutinya. Hal tersebut terjadi karena
individu memiliki kontrol diri yang baik sehingga mereka dapat menahan dirinya
untuk tidak melakukan hal negatif dan memikirkan dahulu dampak yang akan
terjadi sebelum melakukan suatu. Sejalan dengan pernyataan dari Averill (dalam
Ghufron & Risnawita, 2010) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
kontrol diri tinggi, ia akan mampu untuk mengontrol perilakunya dengan baik,
berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak dan mengambil keputusan secara
berhati-hati, jika kontrol diri dari individu rendah maka dapat berhubungan dengan
sebuah perilaku negatif pada individu tersebut.

Selanjutnya, pada bentuk yang ketiga yaitu cyberstalking, data yang
diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 61 orang partisipan atau sebanyak
87,1% tergolong dalam kategori sangat rendah yang dapat diartikan bahwa
sejumlah partisipan tersebut tidak pernah melakukan perilaku cyberbullying bentuk
cyberstalking seperti mengancam orang lain untuk melakukan apa yang diinginkan
dan mengirimkan pesan intimidasi supaya orang lain merasa ketakutan. Hal tersebut
terjadi karena individu pada usia dewasa awal memiliki kemampuan kognitif yang
lebih baik dari pada usia remaja sehingga mereka bisa lebih berpikir terbuka dan
mampu memutuskan mana yang baik untuk dilakukan dan tidak untuk dilakukan.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Gisela Labouvie-Vief (dalam Dewi dan

Indrawati, 2019) yang menyatakan bahwa aspek kunci yang ada pada



48

perkembangan kognitif dari usia dewasa awal yaitu meliputi memutuskan sesuatu
hal dalam sudut pandang dunia, mengenali bahwa sudut pandang duia memiliki
sifat yang subjektif, dan memahami bebagai perbedaan sudut pandang dunia.

Pada bentuk cyberbullying yang keempat yaitu denigration, data yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebanyak 60 orang atau sebesar 85,7% tergolong
dalam kategori sangat rendah yang dapat diartikan bahwa sejumlah partisipan
tersebut tidak pernah melakukan perilaku cyberbullying bentuk denigration seperti
memalsukan foto atau video orang lain lalu mengunggahnya di media sosial,
menyebarkan berita bohong tentang orang lain di media sosial untuk membuat
orang lain jelek, dan menuliskan suatu hal yang dapat membuat seseorang merasa
terpojok dan malu di media sosial. Hal tersebut terjadi karena pada usia dewasa
awal lebih memiliki tingkat empati yang lebih tinggi dari pada usia dibawahnya
sehingga lebih bisa memahami perasaan orang lain. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Beadle et al. (2013) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
usia lebih tua memliki kemampuan empati yang lebih tinggi dan baik jika
dibandingkan dengan usia dibawahnya.

Selanjutnya, bentuk cyberbullying yang kelima vyaitu masquerade
menunjukkan bahwa nilai persentase terbesar tergolong dalam kategori sangat
rendah dengan persentase sebesar 87,1% atau sebanyak 61 orang partisipan yang
dapat diatikan bahwa sebagian besar partisipan penelitian tidak pernah melakukan
cyberbullying bentuk masquerade seperti membuat akun palsu untuk berkomentar
dangan kata-kata yang tidak sopan pada postingan orang lain dan menggunakan
akun media sosial orang untuk menghina orang lain. Hal tersebut terjadi karena
subjek dewasa awal memiliki kepecayaan diri yang baik sehingga mereka berani
untuk mengespresikan dirinya apa adanya tanpa takut mendapatkan pandangan
buruk dari orang lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Loekmono (dalam
Harsanti & Maulana, 2015) yang menyatakan bahwa biasanya rasa percaya diri
akan membuat seseorang dapat bertahan dalam seburuk apapun situasi yang
dihadapinya.

Pada bentuk keenam yaitu outing and trickery, menunjukkan kategori yang

memiliki nilai persentase terbesar yaitu kategori sangat rendah dengan besar
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persentase 88,6% atau sejumlah 62 orang partisipan yang dapat diatikan bahwa
sebagian besar partisipan penelitian tidak pernah melakukan cyberbullying bentuk
masquerade seperti merayu orang lain untuk mendapatkan informasi pribadi,
membuat status berisikan informasi pribadi orang lain di media sosial, dan mencuri
foto, video, atau percakapan pribadi orang lain lalu menyebarkannya di media
sosial. Hal ini dimaknai oleh peneliti bahwa para pengguna media sosial akan
menyimpan dengan baik informasi pribadi orang lain yang didapatkannya dan
menghargai privasinya.

Selanjutnya, bentuk ketujuh dari cyberbullying yaitu exclusion. Data yang
didapat yaitu sebanyak 34 orang partisipan atau sebesar 48,6% tergolong dalam
kategori sangat rendah yang dapat diartikan bahwa sejumlah partisiapan tersebut
tidak pernah melakukan cyberbullying bentuk exclusion seperti mengucilkan
seseorang yang tidak disukai di grup online dan mengeluarkan seseorang dari grup
online tanpa sepengetahuan orang tersebut. Walaupun begitu, pada data yang ada
dapat ditemukan jumlah partisipan yang melakukan cyberbullying bentuk exclusion
dengan jumlah 36 orang atau sebesar 51,4% walaupun tergolong dalam kategori
rendah atau jarang melakukan. Hal ini dimaknai oleh peneliti bahwa partisipan yang
masih suka melakukan perilaku cyberbullying bentuk exclusion memiliki tingkat
empati yang rendah kepada orang lain yang tidak sama dengannya atau memiliki
kekuatan yang lebih rendah darinya. Nasantara (dalam Sophianingtyas,
Noviekayati, dan Rina, 2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung yang
signiifikan antara empati dengan cyberbullying yang terjadi pada mahasiswa. Selain
itu, partisipan yang masih suka untuk melakukan cyberbullying tersebut memiliki
tingkat kematangan sosial yang rendah sehingga mereka melakukan perilaku
tersebut. Syahputri (dalam Sophianingtyas, Noviekayati, dan Rina, 2021)
menyatakan bahwa semakin tinggi kematangan sosial yang dimiliki individu, maka
semakin rendah juga kecenderungan untuk melakukan perilaku cyberbullying.

Peneliti menyadari adanya kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini

yaitu :
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1. Peneliti kurang mengetahui kondisi dari partisipan penelitian karena seharusnya
peneliti mengajukan pertanyaan yang lebih terbuka dengan mewawancarai
beberapa partisipan sehingga mendapatkan data yang lebih lengkap.

2. Tidak adanya kontrol terhadap kriteria partisipan dari penelitian ini sehingga
partisipan yang diperoleh bukan orang yang melakukan cyberbullying sehingga
gambaran perilaku cyberbulying yang diperoleh dalam penelitian ini hanya
sedikit.

3. Adanya keterbatasan dalam pengambilan data demografis partisipan seperti

domisili, pekerjaan, dan pendidikan.

5.2.Kesimpulan

Hasil dari kategori penilaian subjek penelitian cyberbullying yang ada pada
pengguna media sosial Instagram, Tiktok, Twitter, dan Facebook secara umum
tergolong sangat rendah (88,6%). Hal ini terlihat dari beberapa bentuk
cyberbullying. Bentuk flaming memiliki persentase sebesar 75,7% yang tergolong
dalam kategori sangat rendah atau tidak pernah melakukan. Bentuk harassment
memiliki persentase terbesar sebesar 82,9% yang tergolong dalam kategori sangat
rendah atau tidak pernah melakukan. Bentuk cyberstalking dan masquerade
memiliki persentase terbesar masing-masing memiliki jumlah persentase sebesar
87,1% yang tergolong dalam kategori sangat rendah atau tidak pernah melakukan.
Bentuk denigration memiliki persentase terbesar sebesar 85,7% yang tergolong
dalam kategori sangat rendah atau tidak pernah melakukan. Bentuk outing and
trickery memiliki persentase terbesar dari aspek lainnya yaitu sebesar 88,6% yang
dimana sebagian besar subjek tergolong dalam kategori sangat rendah atau tidak
pernah melakukan. Pada aspek exclusion memiliki jumlah persentase terbesar yaitu

48,6% yang tergolong dalam kategori sangat rendah atau tidak pernah melakukan.

5.3.Saran
Berdasarkan hasil dan keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan,
peneliti dapat mengajukan saran sebagai berikut:

1. Subjek penelitian (pengguna media sosial)
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Bagi pengguna media sosial yang termasuk kedalam kategori tinggi diharapkan
dapat lebih menjaga perilaku dan etika dalam bermedia sosial agar tidak merugikan
diri sendiri dan orang lain. Selain itu, pengguna diharapkan dapat lebih membuka
diri terhadap individu yang memiliki karakteristik yang berbeda agar dapat berbaur
dan berkomunikasi dengan baik dalam suatu grup online agar tidak ada pihak lain
yang merasa dikucilkan.

2. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa lebih menggambarkan kondisi dari pengguna media sosial dengan
melakukan wawancara. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa lebih mengontrol

partisipan dari penelitian yang dilakukannya.
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